BAB ||

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK ASUH ANAK (HADLANAH)

DALAM ISLAM

Pengertian hadlanah

Pengasuhan anak atdadlanah dalam prespektif Islam menempati
satu dari beberapa konsep perwalian yang penggtursangat jelas. Sejak
anak masih dalam rahim ibunya, ia sudah mempunglithbk sebagai
seorang manusia sempurna seperti hak waris, hakfwddn yang paling
asasi adalah hak nasab dari orang tuanya. Semuhakatersebut akan
berlaku efektif apabila ia telah laHir.

Secara normatif permasalahan pengasuhan ataakadlanah telah
diatur dalam kitab-kitab figih klasik maupun konfgoner dengan beberapa
perbedaan paradigma dan kon%e;ﬁ)i Indonesia, masalahhadlanah
(pengasuhan anak) juga diatur dalam Kompilasi Hukigadam (KHI),

sehingga dalam pembahasan defih&illanah dalam skrpsi ini, penulis juga

! Andi Syamsu Alam dan M. Fauzadukum Pengankatan Anak Prespektif Islam.
Jakarta; Prenada Media Group, 2008, h. 113.

2 para ulama sepakat bahwasanya hukinadianah, mendidik, merawat anak
adalah wajib. Tetapi mereka berbeda dalam hal &pladdlanah ini menjadi hak orang tua
(terutama ibu) atau hak anak. Ulama madzhab HalzafiMaliki berbeda pendapat bahwa
hak hadlanah itu menjadi hak ibu, sehingga ia dapat saja meggdkan haknya. Sedangkan
menurutjumhur ulamahadlanah itu menjadi hak bersama antara orang tua anak kbdga
ibu). Sedangakan menurut Wahbah al-Zuhaily, Hmaklanah adalah hakbersyarikat
(bersama) antara ayah,ibu dan anak dan jika tepedengakaran mengenai itu maka hak
atau kepentingan anaklah yang didahulukan. (linatiul Aziz Dahlan Ensiklopedia Hukum
Islam, Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hope, 1999, h. 415.)
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mencantumkan definigiadlanah menurut prespektif peraturan fikih Islam di
Indonesia yang menjadi hukum positif tersebut.

Secara etimologi katedlanah yang juga di bachidlanah berasal dari
kata al-hidin yang berarti rusuk. Kathadlanah atau yang juga bisa dibaca
hidlanah menjadi berarti pengasuhan anak karena seorangitmumengasuh
atau menggendong anaknya sering meletakkanya eadals rusuknya atau
dalam pangkuan sebelah rusukfiya.

Sedangkan secara terminologi, para ulamiafigih menerangkan
bahwa hadlanah yaitu memelihara anak dari segala macam bahaya yang
mungkin menimpanya,menjaga kesehatan jasmani damiro/a, menjaga
makanan dan kebersihanya, mengusahakan pendidikamyga ia sanggup
berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan setsgmiang muslim.

Sedangkan menurut Abdul Aziz Dahlan damsiklopedia Hukum
Islam, hadlanah secara terminologis adalah merawat dan mendidiéosasg
yang belummumayyiz atau yang kehilangan kecerdasanya, karena tidgak bi

memenuhi keperluanya sendiri.

® Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada hakikatnya adalaimpulan peraturan figh
Islam di bidang hukum perkawinan, kewarisan, peafak, hibah dan sedekah yang
diperjuangkan untuk menjadi hukum positif, merupalkduran yang menjadi bagian dari
pandangan hidup masyarakat Indonesia yang beradslema, yang menjadi penghuni
mayoritas di negara Kesatuan Republik Indonesiatinga, hukum-hukum yang tertuang
dalam KHI tersebut adalah cerminan dari filosofilup masyarakat Indonesia. A.Muhsin
Asyrof (Guru Besar Hukum Islam dan Hukum Adat fa&slhukum Universitas Imdonesia)
dalam MimbarHukum dan Peradilan, Edisi 70, Januari 2010/Muharam-Shafar 1431 H,
Jakarta; Pusat Pengembangan Hukum Islam (PPHIMM) 31

4 Kamal Muchtar Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta; PT. Bulan
Bintang, 1974, h. 137.

®lbid, h. 138.

8 Abdul Aziz DahlanEnsi klopedia Hukum Islam, Jakarta; Ikhtiar Baru Van Hoepe,
1999, h. 415.
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Sayyid Sabig dalankigih Sunnah menjelaskan bahwa definisi
hadlanah yaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang masiii, Kaki-
laki maupun perempuan atau yang sudah besar tie¢dynin tamyiz tampa
perintah darinya, menyediakan segala sesuatu yamjadikan kebaikanya,
menjaganya dari segala sesuatu yang menyakiti dansaknya, mendidik
jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri isem&nghadapi hidup
dan memikul tanggung jawabn{a.

Dalam prespektif hukum positif Islam didémesia (KHI), definisi
hadlanah di jelaskan dalam ketentuan umum hukum perkawingu tb, bab |
pasal 1 khuruf (g) yang berbunyi “pemeliharaan aat@uhadlanah adalah
kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik anagghirdewasa atau
mampu berdiri sendiri.”

Prof. Ahmad Rofig, M.A menjelaskan bahwedlanah dalam
diskursus ini adalah kewajiban orang tua untuk niéwa& dan mendidik
anak mereka dengan sebaik-baiknya. Pemeliharaamenicakup masalah
ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang mek@mituhan pokok si
anak®

Pengasuhan anak juga mengandung arti seboghung jawab orang
tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yang semgasterta mencukupi
kebutuhan hidup seorang anak oleh orang tua. Sétemj, tanggung jawab

pengasuhan berupa pengawasan dan pelayanan sertkygean nafkah anak

” Nor Hasanudinkigh Sunnah Jilid 3, Jakarta; Pena Pundi Akasar, 2006, h. 237.
8 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesia, Jakarta; Rajawali Pers, 1998, h. 235.
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tersebut bersifakontinu sampai anak tersebut mencapai batas umur yang
legal sebagai orang dewasa yang telah mampu bsediidiiri’

Sedangkan yang disebut pendidikan adalatajiean orang tua untuk
memberikan pengajaran yang memungkinkan anak tersednjadi manusia
yang mempunyai kemampuan dan dedikasi hidup yabgkdli dengan
kemampuan dan kecakapan sesuai dengan pembawd&ah abak tersebut
yang akan dikembangkanya di tengah-tengah masyahad@nesia sebagai
landasan hidup dan penghidupanya setelah ia lepastahggung jawab
orang tua?

Dasar Hukum Hadlanah

Ulama figih sepakat menyatakan bahwa pada prinaiphykum
merawat dan mendidik anak anak adalah kewajiban dragg tua, karena
apabila anak yang masih kecil dan belommayyiz tidak dirawat dan didik
dengan baik, maka akan berakibat buruk pada dirirdasa depan mereka,
bahkan bisa mengancam eksistensijiwa mereka. Cdedn& itu anak-anak
tersebut wajib di pelihara, diasuh,dirawat danidikddengan baik?

Firman Allah dalam quran surat al-Bagarayat 233 dijelaskan

bahwa :

BIM2=D>RNDIORG 2O NSO OAYWwa 00
P % ale & AARI0 o JIL FOVN[OISEAVOT74m [m |8
A0 600 (IRONW B 2 xvvRENQ LA
9 ORe 8D@Wwe - OBEYRE  QOM
ORED s~ IO P RVCRAIN | m Poloto SPPAR 7] XA Ju|

S M. Yahya Harahap, Hukum Perkawianan Nasional, Medan; Zahir Tranding,
1975, h. 204.

0 |bid, h. 205-206.

1 Andi Syamsu Alam dan M. Fauzap. cit, h. 115.
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Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-ayalselama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pergusdan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibar
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani nkalaimenurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu m&nderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karekaya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila kedaamgin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kgdudan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas kedudawpajika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, malektada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menuang y
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahwkthwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakah.”

Meskipun ayat tersebut secara eksplisit masien bahwa tanggung
jawab pemeliharaan anak menjadi beban yang hampendihi suami sebagai

ayah, namun pembebanan ayah untuk memberi makapalkaian kepada

2 Mahmud JunusTarjamah Al Quran Al Karim, Bandung ; PT. Al-Maarif, 1984,
h. 35.
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para ibu melekat di dalamnyaHal ini diperkuat lagi dengan ilustrasi apabila

anak tersebut disusukan oleh wanita lain yang bukanya sendiri, maka

ayahnya bertanggung jawab untuk membayar perempaag menyusui

anaknya tersebut.

Hal ini dikuatkan dengan tindakan Rasulullah SAwtika suatu hari

beliau menerima aduan dari Hindun binti Utbah,

:Hs: J—d e Ja) Q\___té.ul_ji O &) Je by o il 8

agomall WY s S Ll e 4 Al e aakl ) £ s

Artinya : Dari Aisyah r.a, la berkata: “Hindun put/tbah pernah datang dan
berkata™ “wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sguofyadalah
lelaki yang sangat kikir, berdosakah aku jika akermeri makan
dari (hasil) suamiku?”, beliau bersabda: “tidakkaji dalam
kebaikan™*

Sedangakan dalam Kompilasi Hukum Islam, kiéaaj mengasuh dan
memeliahara anak merupakan kewajiban bersama antamai dan istri. Hal
ini tercantum dalam pasal 77 ayat (3) yang berbunyi
“Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh damelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohanipom kecerdasanya
dan pendidikan agamanyd®.

Pengasuhan dan pemeliharaan yang termasukaldmdya adalah

nafkah untuk anak supaya anak terpenuhi kebutubbotihanya ini bukan

hanya berlaku selama ayah dan ibunya masih tedddaim tali perkawinan

3 Ahmad Rofig.op. cit, h. 237.

14 Achmad Sudarto dkkTarjamah Shahih Bukhari Jilid VII, Semarang; CV. Asy
Syifa’, 1993, h. 259.

5 UU Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan & Kompilasi
Hukum Idam, Bandung; Citra Umbara, 2007, h. 225.
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saja, namun juga berlanjut setelah terjadi peraeffiAdapun dasar hukum
yang melandasinya adalah firman Allah SWT dalamtsairBagarah (2) ayat
233 yang berbunyi :

OREH+ 00O Q050 o 5 Ol =s¢K O
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Artinya : “Adalah kewajiban ayah untuk memberi rafkdan pakaian untuk

anak dan istrinya”.
Urutan Orang Yang Berhak Atas Hadlanah
Dalam konsep figih, ada dua periode bagi anak ygat@m hal ini ada

kaitanya dengahadlanah. Yaitu masa sebelumumayiz dan masa sesudah
mumayiz. Periode sebelummumayiz adalah dari waktu lahir sampai
menjelang umur tujuh atau delapan tahURada masa itu umumnya seorang
anak belum mumayyiz artinya belum bisa membedakan antara yang
bermanfaat dengan yang berbahaya bagi dirinya. Padade ini setelah
melengkapi syarat-syarat sebagai pengasuh, ulameyimmeulkan bahwa
pihak ibu lebih berhak terhadap anak untuk selapfutmelaksanakan
kewajibanhadlanah.

Kesimpulan ini didasarkan antara lain atasshadayat Abu Daud dan

Ahmad yang menceritakan yang menceritakan bahwasgobu mengadu

6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Isam di Indonesia, Antara Figih
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, Jakarta; Kencana Prenada Media Group,
2006, h. 328.

' satria Efendi M. ZeinProblematika Hukum Keluarga Kontemporer, Jakarta;
Prenada Media, 2004, h.180. Ibnu Rusyd dalam hy@Bidayatul Mujtahid menerangkan
bahwa maksud datamyiz yaitu usia mencapai dewasa yang batasanya adala® t&hun
untuk anak perempuan dan 14-15 tahun untuk analalek (Lihat: Bidayatul Mujtahid
Analisa Figih Para Mujtahid , Terjemahan kitaBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid,
Jakarta; Pustaka Amani, 2007, h. 526).
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kepada Rasulullah SAW tentang anak kecilnya (yaeurb mumayiz),
dimana mantan suaminya bermaksud untuk merebut amskka setelah

menceraikanya. Lalu Rasulullah SAW bersabda :

b_mjfc@\u_cmjl\bjhwald\ AL o dgenae Lfas
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Mahmud Khalid as Sulami,
telah menceritakan kepada kami al Walid dari AbmtAal Auza'i,
telah menceritakan kepadaku ‘Amr bin Syu’aib, darahnya dari
kakeknya yaitu Abdullah bin ‘Amr bahwa seorang warierkata;
“wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perudidalah
tempatnya, dan puting susuku adalah tempat minumdga
pangkuanku adalah rumahnya, sedangkan ayahnya telah
menceraikannya dan ingin merampasnya dariku”. Keamud
Rasulullah SAW berkata kepadanya; “engkau (ibu)hldierhak
terhadapnya selama engkau belum menikah”.

Keputusan Rasulullah SAW itu bisa ditafsirkalengan adanya
pertimbangan bahwa pada umur tersebut seorangeli inengerti dengan
kebutuhan anak dan lebih bisa memperlihatkan ksaylangnya. Demikian
pula anak dalam masa itu sedang sangat membutuiktak hidup dekat
ibunya. Sejalan dengan itu pula keputusan Abu bang kasus Umar bin

Khattab dengan bekas istrinya.

18 Muhammad Abdul Aziz al-KholidiSunan Abi Daud Juz as Tsani, Beirut; Daar
al-Kutub al-llmiyah1996, h. 105.
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Umar bin Khattab dengan bekas istrinya mpatiaeorang anak yang
diberi nama Ashima, kemudian ia bercerai daringti Pada suatau hari
Umar bin Kattab pergi ke Qubdja mendapati anaknya itu sedang bermain.
Ketika Umar hendak memegang anaknya itu dengan udaksntuk
membawanya pergi, terjadilah pertengkaran dengaakpibu. Kasus ini
disanpaikan kepad&halifah Abu Bakar dan ia memutuskan menetapkan
bahwa anak itu ikut ibunya (riwayat ibnu Abi Sydip&

Periode kedua adalah perioshemayiz. Masaamumayiz adalah dari
umur baligh berakalmenjelang umur dewasa. Pada masa ini seorang anak
secara sederhana telah mampu membedakan manaerbahdya dan mana
yang bermanfaat bagi dirinya. Oleh karena itu, udas dianggap mampu
menjatuhkan pilihanya sendiri untuk memilih hiduprdama ayah atau
ibunya.

Landasan hukum dari hal tersebut adalah hadiayat Imam at-
Tirmidzi dalam Sunan an-Nasai yang menceritakan seorang wanita
mengadukan tingkah laku bekas suaminya yang heméa&but anak mereka
berdua yang telah mampu menolong mengangkat aiswiaur.
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9 Suatu dusun di tepi kota Madinah.
20 satria Efendi M. Zeingp. cit, h. 182.
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Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami MuhammiudAbdul A'la ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Khalideikdta; telah
menceritakan kepada kami lbnu Juraij ia berkatdahte
mengabarkan kepadaku Ziyad dari Hilal bin Usamaih Abu
Maimunah ia berkata, “Saat aku bersama Abu Huraiiah
berkata, “Seorang wanita datang kepada Rasulul@W Slan
berkata, “Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu. Sesinmyg
suamiku ingin pergi membawa anakku, dan anak tatsetah
memberiku manfaat, ia membawakan aku air dari suAtu
Inabah.” Kemudian suaminya datang dan berkatap&kah yang
berselisih denganku mengenai anakku?” Kemudian aeli
bersabda: “Wahai anak kecil, ini adalah ayahmu idamdalah
ibumu. Gandenglah tangan salah seorang dari meyaka
engkau kehendaki’. Kemudian anak tersebut menggande
tangan ibunya, maka ia pun pergi bersamanya”

Adanya pengakuan Rasulullah atas pilihan anekarangkali karena
dalam kasus tersebut memang anak itu lebih paamasetih baik untuk ikut
bersama ibunya. Dalam kasus lain dimana Rasul@&¥/ melihat pilihan
anak itu merugikan dirinya, beliau menolak pilihamak tersebut dan
memutuskan berlaina dengan anak tersebut.

Dalam hadis riwayat Abu Daud, terdapat agenhtang kasus Rafi’ bin
Sinan dimana waktu telah masuk Islam, istrinyaktioleau mengikutinya dan
tetap sebagaimusyrikah. Mereka mempunyai seorang anak. Dalam
memutuskan siapa yang lebih berhak terhadap anak Riasulullah
menghadirkan semua pihak, yaitu ayah, ibu dan amakidetika itu sang

anak lebih memilih ibunya yang nonmuslim. RasululBAW tidak setuju

2! Jalaludin as-SuyutiQunan an-Nasai Juz al-Khoomis, Beirut; Daar al-Kutub al-
lImiyah,1996, h. 185.
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dengan pilihan anak tersebut, lalu Rasulullah bkesEmMoga Allah memberi
petunjuk terhadap anak tersebut. Akhirnya anak biéwubah sikap dan
memilih ayahnya yang telah masuk Islam.
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Artinya : Dari Rafi’ bin Sinan r.a. la masuk Islam tetaprirgta tidak mau
(mengikutinya) masuk Islam. Maka nabi SAW mendudukkang
ibu di satu sudut dan sang ayah di sudut yang kammudian beliau
dudukkan si anak di antara keduanya. Ternyataa# &n condong
kepada ibunya, maka beliau berdoa “ya Allah, bern#petunjuk”
dan kemudian ia condong kepada ayahnya, maka sgalg a
mengambilnya. (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i. hadisdinilai
shahih oleh al-Hakinf?

Dari kasus tersebut diatas, mengapa Ré&suldidak “merestui”
putusan anak itu untuk memilih ibunya yang nonnmuslkarena pilihan
seperti itu jelas bertentangan dengan kepentingak itu sendiri, yang sudah
jelas belum terlihat oleh anak yang masih dalanmodemumayiz, seperti
dalam kasus tersebut.

Bedasarkan hadis ini, sebagian ulama tidak fegnyerahkan secara

mutlak kepada pilihan sang an@klika dalam suatu kondisi di mana pilihan

22 Abdul Rosyad SiddigTerjemah Lengkap Bulughul Maram, Jakarta; Akbar

Media Etika Sarana, 2008. 255.

% |bnu Ruyd menjelaskan dalam kitabnidayatul Mujtahid wa Nihayatul
Mugtasid bahwafugaha berbeda pendapat mengenai hak asuh anak yangnelahyiz.
Segolongariugaha yang diantaranya adalam Imam Syafi'i sepakat bahdmwek yang telah
mumayiz berhak memilih antara ibu dan ayahnya. Akan tgpapifugaha yang lainya tetap
memegang aturan pokok, artinya ibu lebih berha& b#k asuh anak daripada ayahnya. Para
fugaha yang tidak sepakat ini beralasan bahwa hadis ye@emerangkan seorang anak yang
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anak itu tidak memberikamashlahat kepadanya, hakim boleh mengubah
putusan itu dan menentukan mana yang lebih magtajamereka?

Laki-laki dan perempuan memang mempunyai tatkik mengasuh
anaknya selama meraka tidak mempunyai halangan yeengregahny@
Dalam hal ini para ulama sepakat bahwa urutan ymrtama yang lebih
berhak mengasuh adalah ibu, karena biasanya lehihpon mencurahkan
kelembutan dan kasih sayang serta membimbing amalsgdangkan laki-
laki biasanya hanya punya kemampuan dan kewajib@#mkumenjaga,
melindungi anaknya secara fisik. Seorang ibu leb#&mpu mendidik karena
ibu mempunyai kesabaran yang lebih dibanding ayaihkumelakukan tugas
ini.?

Jika ada suatu halangan yang mencegahny& didehulukan, maka
yang berhak selanjutynya adalah ibu dari ibunyadkeya) dan seterusnya
keatas. Apabila tidak ada beralih ke nenek darihaffaunya ayah) dan
seterusnya ke atas. Apabila garis vertikal tersebdak ada, maka berpindah
kepada keluarga yang berhubungan horisontal, ysdtudara perempuan
kandung, kemudian saudara perempuan seayah, keameaiak perempuan

saudara perempuan kandung, kemudian anak perenspudara perempuan

seibu).

telah mumayiz untuk memilih ayah atau ibunya, bukan hadis yamghih. (lihat: Ahmad
Ghazali Said dan Achmad ZaidWidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, Jakarta;
Pustaka Amani, 2007, h. 526).

24 satria Efendi M. Zeinloc. cit.

% Seperti tidak memenuhi syarat-syarat untuk merfgasu

%6 \Wasman dan Nuroniyatjukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan
Figih dan Hukum Positif, Yogyakarta; CV. Mitra Utama, 2011, h. 264.
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Urutan berikutnya, apabila kemenakan terseigiaik ada, hak asuh
berpindah kepada bibi kandung (saudara perempuadukg ibu), kemudian
bibi seibu, kemudian bibi seayah. Apabila bibitilak ada, maka berpindah
kepada kemenakan (anak perempuan saudara peresgagah).

Apabila kerabat-kerabat tersebut diatas tidék semua, maka hak asuh
jatuh ketangan kemenakan (anak perempuan saudartakia kandung),
kemudian kemenakan seibu, kemudian kemenakan seagghbila
kemenakan-kemenakan tersebut tidak ada, berpindahbiki (saudara
perempuan ayah) kandung, kemudian bibi seibu, ké&nubibi se-ayah.
Apabila bibi tersebut tidak ada, berpindah kebii (saudara perempuan
ibunya ibu), kemudian bibi ayah (saudara peremjuamya ayah), kemudian
bibi ayah (saudara perempuan ayahnya ayah).

Apabila kerabat-kerabat tersebut tidak adau at@a tetapi tidak
memenuhi syarat, maka hak asuh pindah kekeeshabah laki-laki dengan
urutan seperti hukum waris. Yaitu ayah, kakek (ayamayah) dan seterusnya
ke atas garis laki-laki. Kemudian saudara kandaRkglaki, saudara laki-laki
seayah, kemenakan laki-laki kandung, kemenakanldikiseayah, paman
kandung, paman seayah (saudara laki-laki kakekjkagn kemudian paman
seayah.

Apabila ashabah laki-laki tersebut tidak ada atau ada tetapi tidak
memenuhi syarat, maka hak asuh pindah ke kerakiaaka bukanashabah
yaitu kakek (bapak dari ibu), saudara laki-lakbseikemudian paman seibu

(anak laki-laki saudara laki-laki seibu), kemudmaman seibu (saudara laki-
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laki ayah seibu), kemudian paman (saudara lakikakdung ibu), paman se-
ayah, kemudian paman seibu. Apabila kerabat-kertdyaebut tidak ada,
maka hakim menunjuk siapa yang akan mengasuh arsgbut’
Syar at-Syarat Hadlin-Hadlinah

Seoranghadlin atau hadlinah harus mempunyai kecakapan dan
kecukupan atau syarat-syarat yang harus terpgikehgalah satu syarat tidak
terpenuhi maka gugurlah kebolehan untuk mengasalik. #yarat- syarat
yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut :
1. Berakal sehat.

Seseorang yang kurang akalnya atau gila tidakhboiengasuh
anak dikarenakan mereka tidak bisa mengurus diseyaliri. Orang gila
atau orang yang kurang akalnya di anggap tidak meg# apa-apa,
sehingga ia tidak bisa memberi apa-apa kepada daamgOleh karena
itu orang yang gila atau kurang akalnya tidak botkberahi tugas
mengasuh anak.

2. Dewasa laligh)

Seseorang yang belum dewasbaligh) tidak boleh untuk
mengasuh orang lain. Sekalipun ia sudaimayiz ia tetap membutuhkan
orang lain untuk mengurusi urusanya da mengasutolgh, karena itu

seseorang yang belunaligh tidak boleh untuk mengasuh anak.

*"\bid, h. 267-268.

%8 Nor Hasanudingp. cit, h. 245. Ulama ahli figh menambahkan syarat bersédaht
dengan beberapa ketentuan,. Madzhab Maliki menakabaklengan cerdas, sedangkan
ulama madzhab hambali menambahkan bahwa pengasikntienderita penyakit berbahaya
yang menular. Lihat Andi Syamsu Alam dan M. Fauzblinkum Pengankatan Anak
Prespektif Islam, Jakarta; Prenada Media Group, 2008, h. 120.
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3. Memiliki kemampuan untuk mengasuh, merawat dan mdéndnak.

Orang yang buta atau rabun, sakit menular ataut saing
melemahkan jasmaninya tidak boleh menjadi pengasilik mengurus
kepentingan anak yang membutuhkan asuhan. Selairordang yang
berusia lanjut juga tidak boleh menjadi pengasurena ia sendiri
membutuhkan bantuan orang lain untuk mengurusyairin

Orang yang suka mengabaikan urusan rumahnya ijdgia holeh
untuk mengasuh karena ia bisa merugikan kepentisgag anak. Orang
yang tinggal bersama orang yang mempunyai penyakiular atau
orang yang tinggal bersama dengan orang yang sakahrmarah kepada
anak kecil sekalipun anak kecil tersebut adalalald@nya juga tidak
boleh untuk mengasuh, karena kemarahanya itu iak tidisa
memperhatikan kepentingan si anak secara sempamaneénciptakan
suasana yang tidak baik bagi perkembangan sangfanak

4. Dapat di percayaamanah dan berbudi baik.

Orang yang curang tidak aman bagi anak kecil yaambutuhkan
asuhan, dan ia tidak dapat dipercaya untuk bisaumeékan kewajibanya
dengan baik. Terlebih, anak bisa meniru sifat-sifatuk orang yang
mengasuhnya, maka orang yang tidak dapatdi percama tidak
mempunyai akhlak dan budi pekerti yang baik tidak boleh untuk

mengasuh’

2 Nor Hasanudingp. cit. h. 241.
% Ibnu Qayyim telah membahas secara luas persyargdag ke empat ini,
menurutnya syaratatlil” dalam hadlanah adalah tidak wajib. Hanya murid-murid imam
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5. Beragama Islam.

Anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh pengagahg bukan
muslim. Hal ini karenahadlanah merupakan masalah perwalian,
sedangkan Allah SWT tidak membolehkan orang mukuiinbawah
perwalian orang kafir, karena di khawatirkan jikeak kecil yang di asuh
oleh orang yang beragama selain Islam ia akangdirkan dengan agama
pengasuhnya dan di didik dengan tradisi agamanymgga sukar bagi
anak untuk tetap beragama Islam.

Golongan Hanafi, Ibn Qosim dan bahkan Maliki sékbau Tsaur
berpendapat bahwahadlanah tetap dapat dilakukan oleh seorang
pengasuh yang kafir, seb&bdlanah itu tidak lebih dari menyusui dan
melayani anak kecil. Sekalipun menganggap orang lkafeh menangani
hadlanah tetapi golongan Hanafi juga menetapkan syarat-syaeatu
bukan kafir murtad. Jika seorang ibu kafir secatatad, maka menurut
golongan Hanafi, ia berhak di penjarakan hinggéaidbat dan kembali
kepada Islam, karena itu ia tidak boleh di beri batuk mengasuh anak
kecil. Akan tetapi, jika ia kembali kepada Islamgka hakhadlanah nya
juga kembali®!

a. Syarat-sayarat Khusus untuk Pengasuh Perempuan (Hadlinah)

Menurut para ahli figih syarat khusus untbkdlinah adalah

sebagai berikut :

Ahmad dan imam Syafi'i yang mensyaratkan demikiahat: Nor Hasanudinfigh Sunnah
Jilid 3, Jakarta; Pena Pundi Akasar, 2006, h. 241.
31 Nor Hasanudinloc. cit.
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1. Perempuan pengasuh (ibu) belum mempunyai suamséagiah di
cerai suaminya. Hal ini di dasarkan pada hadis yamgvayatkan
oleh Imam ahmad dan Abu Daud :
J)Acwid)_cq_ﬁjl\u_ﬁhwﬂd\ ALK p 3 genae Bifas
oia e 4wl e cuad Gy gpee Gt Gl iV
SS ol o) A sy Ly AlLE 81 e (15 me e
éj;c\Hdg)_f.:.jcl_hdwq_ﬁj ele gal i
A J sy e Jldh e ae 3iny of o) iy aalh ol

27 aliial laay Al cul 7 luga e i

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Mahmud Khalid as
Sulami, telah menceritakan kepada kami al Walidi dar
Abu ‘Amr al Auza’i, telah menceritakan kepadaku ‘Am
bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya yaitu Aball
bin ‘Amr bahwa seorang wanita berkata; “wahai
Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku adalah
tempatnya, dan putting susuku adalah tempat minamny
dan pangkuanku adalah rumahnya, sedangkan ayahnya
telah menceraikannya dan ingin merampasnya dariku”.
Kemudian Rasulullah SAW berkata kepadanya; “engkau
(ibu) lebih berhak terhadapnya selama engkau belum
menikah”.

2. Perempuan pengasuh merupakaahram (haram di nikahi) anak,
seperti ibu, saudara perempuan ibu dan nenek &butba).

3. Menurut madzhab Maliki, pengasuh tidak boleh meunlgasnak
tersebut dengan sikap tidak baik, seperti maralmgembenci anak
yang menjadi tanggung jawab asuhanya. Sedangkarrapeb
ulama madzhab lainya seperti Hanafi tidak mengerkaik syarat

ini.

32 Muhammad Abdul Aziz al-Kholidiop. cit, h. 105.
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4. Ulama madzhab Syafii dan madzhab Hambali menanmdiahk
syarat, apabila anak asuh masih usia menyusu dasih ma
membutuhkan air susu dari pengasuhnya tetapi ter@pasusunya
tidak ada atau ia enggan untuk menyusukan anakdla ia tidak
berhak menjadi pengasuh.

b. Syarat-syarat Khusus untuk Pengasuh L aki-laki (Hadlin)

Jika anak tersebut tidak memiliki pengasuh perempuoska
pengasuhanya dapat di lakukan oleh kaum laki-laMamnsa ia
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Pengasuhnya adalatuhrim.

Parafugaha membolehkan untuk melakukardlanah bagi
wanita oleh laki-laki yangnuhrim baginya, baik anak tersebut
masih kecil, di senangi atau tidak disenangi ma@psuhan oleh
laki-laki atas anak tersebut di bolehkan selamaktidda wanita
yang berhak melakukahadlanah baginya, atau mungkin ada
tetapi tidak memenuhi syarat-syarat sebagai sedwadiganah.

2. Jika pengasuh laki-laki yang nomuhrim dan tidak ada pengasuh
perempuan atau ada tetapi tidak memenuhi persyassbagai
seorang hadlinah maka, pengasuhan anak perempuan oleh
pengasuh laki-laki yang nanuhrim diperbolehkan dengan syarat
ada perempuan yang hidup bersama laki-laki tersgdg ikut

membantu memelihara anak tersebut.

3 Andi Syamsu Alam dan M. Fauzaop. cit, h. 123-124.



37



